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A. LATAR BELAKANG 
Mata Kuliah Politik Luar Negeri Indonesia merupakan mata kuliah wajib yang 
ditawarkan kepada mahasiswa yang berada semester empat perkuliahan. Mata kuliah 
ini merupakan Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB) yang pada akhir masa 
perkuliahan semester menargetkan agar mahasiswa dapat membuat sebuah makalah 
yang berisikan aplikasi mengenai teori kebijakan luar negeri dalam menganalisis 
fenomena kebijakan luar negeri Indonesia. 
 
B. PERENCANAAN  PEMBELAJARAN 
1. DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH 
Mata kuliah ini mengkaji dan menganalisa bagaimana interaksi dan strategi-
strategi yang diambil oleh Indonesia dalam pentas politik internasional. Pada 
bagian awal, mahasiswa akan mempelajari pengetahuan-pengetahuan konseptual 
seperti konsepsi PLN RI, landasan dan prinsip-prinsip PLN RI dan sejarah 
perkembangan PLN RI. Selanjutnya mata kuliah ini juga akan mengkaji faktor-
faktor determinan yang mempengaruhi pengambilan kebijakan LN RI pada masa 
orde lama, orde baru, dan reformasi yang merupakan faktor penting dalam 
menentukan orientasi PLN RI sejak merdeka hingga dewasa ini. Lebih jauh, 
mahasiswa diarahkan untuk menganalisis posisi strategis dan kebijakan LN yang 
ditempuh Indonesia pada masing-masing era kepemimpinan. Di bagian akhir, 
mahasiswa akan diarahkan untuk menganalisa bagaimana sikap Indonesia dalam 
penanganan berbagai permasalahan global kontemporer seperti terorisme, 
keamanan internasional, globalisasi, lingkungan, hak asasi manusia, dan lain-lain 
dalam bentuk karya ilmiah. 
 
2. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan 
dan pemahaman mengenai dinamika perkembangan PLN RI sejak era kemerdekaan 
hingga era kontemporer. Selanjutnya mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi PLN RI. Pencapaian lainnya yang 
diharapkan adalah kemampuan mahasiswa dalam menganalisa posisi dan strategi 
Indonesia dalam pentas politik internasional serta sikap Indonesia dalam 
menghadapi isu-isu global kontemporer. 
3. CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 




Mahasiswa mampu menghargai perbedaan pendapat yang ditemukan dalam  
setiap diskusi kelas 
2.  Mahasiswa mampu untuk bersikap disiplin dalam perkuliahan. 
 
KEMAMPUAN UMUM 
1.  Mahasiswa mampu untuk berpikiran logis, kritis dan kreatif  
 
KEMAMPUAN KHUSUS 




1. Mahasiswa mengetahui dan menjelaskan konsep, landasan dan  prinsip-prinsip 
dasar politik luar negeri Indonesia serta sejarah perkembangan PLN RI 
2. Mahasiswa mampu mengaplikasikan Teori Politik Luar Negeri dalam mengkaji 
faktor-faktor determinan yang mempengaruhi pengambilan kebijakan LN RI pada 
masa orde lama, orde baru, dan reformasi 
3. Mahasiswa mampu menganalisis posisi strategis dan kebijakan LN yang ditempuh 
Indonesia pada masing-masing era kepemimpinan. 
4. Mahasiswa mampu menganalisis bagaimana sikap Indonesia dalam penanganan 
berbagai permasalahan global kontemporer seperti terorisme, keamanan 
internasional, globalisasi, lingkungan, hak asasi manusia, dan lain-lain dalam bentuk 
karya ilmiah 
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5. METODE PEMBELAJARAN DAN ALOKASI WAKTU 
Pembelajaran dalam perkuliahan ini menggunakan metode SCL yang lebih berpusat 
kepada mahasiswa. Dalam hal ini, dosen berperan sebagai fasilitator, walaupun 
pada beberapa bagian dosen tetap memberikan ceramah seperti perkuliahan 
konvensional 
Perkuliahan ini menerapkan tiga metode SCL yaitu : Student Team Achievement 
Division (STAD), Small Group Discussion (SGD) dan Jigsaw. Metode STAD 
merupakan metode yang mengkombinasikan pemberian ceramah oleh dosen yang 
diikuti oleh pemberian tugas untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa akan 
topik yang disajikan. Pada metode ini, mahasiswa diminta untuk saling mencocokkan 
jawabannya dengan teman dan saling melakukan koreksi. Metode kedua merupakan 
metode SGD dimana pada metode ini dosen membagikan rancangan diskusi dan 
meminta mahasiswa untuk berdiskusi sesuai dengan rancangan tersebut. Setelah 
itu, mahasiswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Dosen berperan 
sebagai moderator dan korektor. Metode ketiga adalah metode Jigsaw. Yaitu 
metode yang dilaksanakan dengan membagi mahasiswa menjadi beberapa kelompok 
keahlian dan diminta untuk memahami bacaan yang diberikan. Mahasiswa pada 
awalnya duduk dalam kelompok yang memiliki keahlian yang sama dan kemudian 
diacak menjadi kelompok yang keahliannya berbeda-beda, sehingga diharapkan 
masing-masing kelompok campuran dapat memahami keseluruhan topik yang 
dibahas.   
 
6. PENGALAMAN BELAJAR MAHASISWA 
Dengan mengambil mata kuliah ini, mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam 
mencatat materi pelajaran, meningkatkan kemampuan memahami teks bacaan, 
meningkatkan kemandirian dalam belajar, meningkatkan kemampuan bekerja sama 
dengan orang lain, meningkatkan kemampuan komunikasi dan presentasi serta 
meningkatkan kedisplinan dalam belajar. 
 
7. KRITERIA PENILAIAN 
Kriteria penilaian dalam kelas ini bergantung kepada beberapa hal yaitu ; keaktifan 
mahasiswa dalam berdiskusi, pemahaman mahasiswa akan topik yang dibahas, 
kemampuan komunikasi mahasiswa, kemampuan presentasi serta soft skills yang 
bobotnya tertuang dalam tabel dibawah ini. 
 
8. BOBOT PENILAIAN 
No Komponen Penilaian 
Bobot 
(%) 
1. Penilaian Proses   
a. 
Intrapersonal Skill & 
Interpersonal Skill 10 
b. Sikap dan Perilaku  10 
c. Tugas dan Kuis 40 
2. Penilaian Hasil   
a. UTS 20 
b. UAS 20 
  Total 100 
 
 
9. NORMA AKADEMIK 
Mahasiswa yang mengambil mata kuliah ini harus memiliki komitmen untuk 
menjalankan semua rancangan  perkuliahan yang disusun dalam kontrak dan  RPS mata 
kuliah ini. Selain itu Mahasiswa bersedia untuk berusaha mencapai target perkuliahan 
seperti yang telah dijelaskan di atas. 
Tanggung Jawab Peserta Kuliah 
a. Semua mahasiswa diwajibkan untuk enrol mata kuliah ini di i-learn dengan kode 
enrolment ST22018 
b. Perfect attendance is expected for this class. Kehadiran minimal adalah 75 %. 
Apabila melebihi batas minimal yang ditentukan maka mahasiswa bersangkutan 
tidak diperkenankan mengikuti UAS (kecuali berdasarkan kondisi dan situasi yang 
dapat diterima secara logika). 
c. Perkuliahan dimulai jam 13.45 tanpa ada toleransi keterlambatan. Mahasiswa yang 
datang setelah jam tersebut tidak diizinkan mengikuti perkuliahan. 
d. Mahasiswa tidak diizinkan untuk keluar masuk selama jam perkuliahan. 
e. No gadgets allowed during the lecture. 
f. Mahasiswa wajib berpakaian rapi dan sopan. 
g. Every student is required to respect all members of the class including applying 
“No Bulliying” policy.  
h. Setiap tugas di-submit sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
Keterlambatan akan dikenai penalti pengurangan nilai sebesar 5 poin perhari. 
i. Peserta kuliah wajib berpartisipasi aktif dalam kelas apabila menginginkan poin 
tambahan. 
j. Peserta Kuliah yang melakukan Plagiarisme secara langsung akan mendapatkan 
grade E untuk tugas tersebut. 
 






Bahan kajian dan 
Referensi 





























3. Diskusi dengan 
Mahasiswa 
1. Ceramah selama 50 menit 
















2.Sejarah PLN RI 
 
Referensi :4,5,6 
1. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode 
STAD 
2. Ceramah oleh dosen (40 Menit) 
3. Mahasiswa duduk berkelompok dan 
menyelesaikan lembar kegiatan yang diberikan 
dosen (30 menit) 
4. Mahasiswa menyocokkan lembar jawaban dengan 
teman satu kelompok (20 menit) 
5. Dosen meminta beberapa mahasiswa untuk 
mempresentasikan jawabannya (50 menit) 


























Bahan kajian dan 
Referensi 










(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 











Referensi : 4,8 
1. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode Small 
Group Discussion 
2. Dosen membuat rancangan bahan diskusi  
3.  Dosen menjelaskan aturan diskusi kepada 
mahasiswa (10 menit) 
4. Mahasiswa berdiskusi sesuai dengan rancangan 
yang diberikan (40 menit) 
5. Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi (50 
menit) 
6. Dosen menjadi moderator sekaligus mengulas 




































1. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode Small 
Group Discussion 
2. Dosen membuat rancangan bahan diskusi  
3.  Dosen menjelaskan aturan diskusi kepada 
mahasiswa (10 menit) 
4. Mahasiswa berdiskusi sesuai dengan rancangan 
yang diberikan (40 menit) 
5. Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi (50 
menit) 
6. Dosen menjadi moderator sekaligus mengulas 



























Bahan kajian dan 
Referensi 









(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

































1. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode 
Jigsaw 
2. Dosen membagikan topik yang akan dibahas 
satu minggu sebelum pertemuan 
3. Mahasiswa diminta membaca dan memahami 
topik 
4. Dosen menjelaskan metode dan tujuan 
pembelajaran (15 menit) 
5. Dosen membuat 4 kelompok keahlian dan 
mahasiswa diminta untuk berdiskusi sesuai 
kelompok keahlian (40 menit) 
6. Dosen berkeliling dan mengamati 
pemahaman mahasiswa 
7. Mahasiswa kemudian membuat kelompok 
baru yang berisikan 4 keahlian (40 menit) 
Mahasiswa saling membagikan pengetahuan, 



























Bahan kajian dan 
Referensi 


























3. KLN RI pada 
masa Suharto 
1. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode 
Jigsaw 
2. Dosen membagikan topik yang akan dibahas 
satu minggu sebelum pertemuan 
3. Mahasiswa diminta membaca dan memahami 
topik 
4. Dosen menjelaskan metode dan tujuan 
pembelajaran (15 menit) 
5. Dosen membuat 4 kelompok keahlian dan 
mahasiswa diminta untuk berdiskusi sesuai 
kelompok keahlian (40 menit) 
6. Dosen berkeliling dan mengamati 
pemahaman mahasiswa 
7. Mahasiswa kemudian membuat kelompok 
baru yang berisikan 4 keahlian (40 menit) 
Mahasiswa saling membagikan pengetahuan, 






























Bahan kajian dan 
Referensi 





























1. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode 
Jigsaw 
2. Dosen membagikan topik yang akan dibahas 
satu minggu sebelum pertemuan 
3. Mahasiswa diminta membaca dan memahami 
topik 
4. Dosen menjelaskan metode dan tujuan 
pembelajaran (15 menit) 
5. Dosen membuat 4 kelompok keahlian dan 
mahasiswa diminta untuk berdiskusi sesuai 
kelompok keahlian (40 menit) 
6. Dosen berkeliling dan mengamati 
pemahaman mahasiswa 
7. Mahasiswa kemudian membuat kelompok 
baru yang berisikan 4 keahlian (40 menit) 
Mahasiswa saling membagikan pengetahuan, 























PLN RI masa 
pemerintahan 


















Bahan kajian dan 
Referensi 












PLN RI masa 
pemerintahan 
SBY 1 dengan 
menggunakan 
pendekatan-








PLN RI masa 
pemerintahan 



















Bahan kajian dan 
Referensi 

















8.  Presentesi  50 menit 



























 Presentesi  50 menit 








pemimpin RI dan 
pengaruhnya 
terhadap 
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SHI 







S.IP., MA     
BENTUK TUGAS             
JUDUL TUGAS Sesuai dengan topik yang didapatkan     
TUGAS    
Membuat Proposal Mengenai Kebijakan Luar 
Negeri Indoseia dengan mengaplikasikan konsep 
yang telah diajarkan   
SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA 
KULIAH       
Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan secara tertulis mengenai kebijakan 
luar negeri indonesia 
DESKRIPSI 
TUGAS             
Mahasiswa membuat sebuah paper yang meneliti mengenai kebijakan luar negeri 
Indonesia dengan menggunakan konsep yang telah diajarkan sebelumnya. 
METODE PEMBERIAN 
TUGAS           
1. Memilih dan mengkaji minimal 10 jurnal nasional dan internasional sesuai topik 
2. Menentukan judul 
penelitian 
    
  
3. Menentukan teori yang 
digunakan untu menganalisis 
    
  
4. Menulis Paper 
   
  
BENTUK FORMAT LUARAN        
A. Objek Garapan : Paper       
B. Bentuk Luaran : 
     
  
1. Paper ditulis dalam format word rtf, dengan TS 12, minimal 10 halaman 
2. Paper disubmit ke e-learning dan di submit hard copy 
 
  
    
INDIKATOR , KRITERIA DAN BOBOT 
PENILAIAN       
Kejelasan, ketepatan dan pemahaman mengenai permasalahan yang diteliti 
JADWAL PELAKSANAAN           
Menyusun paper : Minggu ke 5 -15 
  
  
Paper submission : UAS         
 
